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PENGAMATAN PENDAHULUAN KUALITAS PERAIRAN TELUK AMBON
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ABSTRAK L

Pada butan Juli, Oktober, Desember tahun 1987 serta budan Maret dan Juni 1988, Batitbang SD1-Ambon
melaksanakan pencamstan kualitas air yang meliputi parameter oseanografi dan kandungan lagam berat di perairan
Teluk Ambon. Hasinya menunjukkan bahwa kondisi vseanograli perairan ini nasih mcmcnui-u persyaratan bakuy
mutu air keut uitek budidaya biota dput. Tetapi dan segr kandungan logam berat He, Pb, ( d dan Zn peairan ini telah
melampani wial yang ditentukan oleh persyartan tersehut. Sebaliknya kandungan logam berat dalam dacing gastro-
poda masih di bawah nilai standar dard National Health and Medical Resarch Contral (NH & MRC)Y (1982) dan kan-
dungan logam berat dalam sedimen secars keseluruhan masih dapat dikatakan normal. Disarank ) agar masalah kan-
dungan lopan berat diperhutikan apabila persiran ini hendak digunakan sebagai fokesi budidaya ot baut,

ABNTRALT

PRELIMINARY STUDY ON THE WATER QUATITY O AMBON BAY In July., October, December 1987,
March and Jire 1988 observations on the water guality covering occanographical paramerers and heavy metal content
were done in Ambon Bay warer. The resulis shawed thet condition .of occanographical paramcters of the weter
stilt meer the eriteria of the water guality standard for mariculture. However, the feavy metal contents (Mg, Ph, Cd,
and Zn) were igher thea those designated in warter quality standurd, 8y conrrast, the heavy metal contents of the
gastropods in this waterwere stifl fower tiu the standerd value adopied by the Narional Health and Medical Research
Control (NH & MRCH (19521 Sleemwiile in sediment the lieavy metat contents was still at normal level It was
therefore reconmmendad that fvevy metal contends should be tohen inte accourt, 1f this watges were to he used

a8 as maricl e areq

PENDAHULUAN
Teluk  Ambon terleak pada posisi 1287 .00
00" - 128" 11, BT dan 023755 0347
AN RS mergpakan dacrah peoangkapan ikan hagi nela-

-"l!']’

van-nelayan di sekitar kotamadya Ambon. Penangkapan
ikan dilakitkan menggunikan  ala
pancing dan sebagian lagh dengan bubu, Di samping it
perairan ind juga berfungsi sebagai jalur lalu lintas kapal.
Bebagun peraitan pantai, kondisinya sangat dipengaiubi
oleh lingkungan. Aktivitas kota yang makin fama makin
mieninghat dan pembuangan hmbah vang tdak terkon-

sebagian dengan

trol ke perairan lant dapat menyebabkan tegudinya pen-
cemarau. tHal int skan berpengarul terhadap kualitas
perairan don bota veng hidup di dalamnyva, seperti

terakunulasinys bahan pencemar dalam tubuh (ugdm

Lerat, pestisida, bakteri paiogen dsh). Hal ipi sangat
berbaliaya bagi manusia yang memakannya,
Lupuan penclivan ini ialah untuk mengetabui

kondist parameter oseanogr
berat dJdalam air, dalam biota,

sertn kandungan logam
dan dalam sedimen se-
hagal langkah awal untok mengevaluasi kualitas perairan
Teluk Ambon,

By Balitbang Sumberdaya Lagt, Puslithang Okeanologi-LIPL Ambon

BAHAN DAN METCDE

Pengambilun contoh air permukaan dan sedimen
dilukukan pada bulan Juli, Desember 1987,
Maret dan Juni 1988 di peraingn Teluk Ambon dengan
menggunakan tabung Nansen dun Grab Van Veen.
Contoh gastiopoda  diambil pada bulan Juni 1988,
(Gambar 1). Contwoh air permukaan sehanyak | liter
disinpan  dalun botol plastik  polietilen dan diberi
pengawet HNO, pekat sampai plb << 2. Dari contoh
wie i dinmbil 500 mb untuk penentuan ]’ , Cd, Cudan
Zn yang dipekatkan dengan cara ekstraksi dalam pelarut

Oktober,

organik methyl isobutil keton (MIBK) dan ammonivim
pyriolidine dithiocarbamate (APDCY 1%. Kepada contoh
air untuk penentuan Hg ditambahkan KMaOy 2%,
kemudian dipanaskan di atas pelat pemanas (hot plate)
pada subu 6G°C (tidak endidih). Setelah dingin ditam-
|mh Nti; OH. HCL 5% dan SaCl, 10%.
Untuk sedimen hanya diambil contoh lapisan
pevmuksan. Contoh sedimen dikeringkan dalam oven
pada suhu 60° ~ 70°C, kemudian dihaluskan dalam lum-

pang porselen dan disaring dengan saringan berukuran
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian

63 um. Hastl sarmgan sebanvek | ogram tepat dilanut-
san dalam HNO; pekat dan dipanuskan di atas pelat
pemanas pada suhu 140 ¢ selaima 2 jum. Setelah it di-
tambabkan ;0 307 tetes demi tetes dan pemanasan
diteruskan sumpal uvap berwarna kuning hilang. Contoeh
gastropoda diperlakukan sama dengan sedimen  kecuali
cara peayaringan,

Kandungmn togam  berat dolam semua contoh
ditentukan dengan spektrofotometer penyerapan atom
(AAS). Sedangkan kandungan tostat, nitral dan oksigen
terlarut dipestukan memuut metode STRICKLAND &

118

PARSON (1968). Sulw. salinitas, pll dan keceralian
air taut ditentukan bBerturut-turnd dengan termometer
bolnk balik, salinemeier Beckman, pH ometer orion
dan cakram Secchi.

HASIL DANM PEMBAHASAN

1. Parameter Oseanografi

Husil pengukuran beberapa parameter oseanografl
di permukaan Telek Ambon disajikan pada Tabei |



Dari Tabel 1 terlihat bahwa suhu air berkisar
antara 25.25% - 29.21°C atau rata-rata 27,42°C; kadar
gaea antara 3347 — 34,41 “oo atau rata-rata 34,01
Ofoo0. oksigen terlanit antara 521 — 6,54 ppm atav
rata-nda 5,21 - 654 ppm ataw rata-rata 590 ppm;
fusfat antara 0,54 - 2,86 jz.at. POy - P[] atau rata-rata
1AS wgat. PO, P70y nitrat antara 0,50 -~ 2,86 e
at. NO:;- N/l atau ratarata 1,26 pgat. NO3—N/I;

pH artara 7.1 — 7.6 atau rata-tata 7,3 dan kecerahan

)

Logam berat

Hasil anaiisa logam berat dalam contoh air dan
sedimen vang diambil pada bulan Juli, Oktober, Desem-
ber 1987 serta Maret dan Juni 1988, terihat seperti
puda Tabel 1. Kadar logam berat dalam gastropoda
diperoleh dari harga rata-rata 3 jenis gastropoda yang
diteliti yaitu Chicoreus sp, Conus quercinus, dan Strom-
bus fuhuanus (Tabel 4),

airantara 3.5 — 19 m atan rata-rata 1212 m

Tabel 1. Rata-rata suhu aie, kadar garam, oksigen tedarut, fosfat, nitrat, pH dan kecerahan air di perairan Teluk Ambon
pada bulan-bulan pengamatan.

Parateter Juali Oklnl‘wr DL':-GEE‘{]'I}EI M;n_et Juni
1987 1987 1987 1988 [ORY
Suhu ( °C) 75,98 2687 292§ 28.43 27,34
Kadur garam (Joo) 34 .41 34,32 34,13 34,20 33,47
Okstpen rerlarut 0.54 521 592 6.24 358
{ppm).
Fostut (pe at/D 286 199 1.99 (.41 0.54
NIl (pag.at/l) 286 0,50 0.56 0,74 1,32
Kea uman (pl) 7.10 7.20 7,20 7,60 7,30
Keerahan air (in) 55-15 9-19 -

Fabel 2. Ratarata Kandungan logam berat dalam contoh air dan sedimen di perairan Teluk Ambon (ppm).

— S S -

Hg. Ph Cd Cu, Za.
fiulan R, B
Al F S Al S Al S Al s Al S

SUSey e E=—BN-as | | S =
1957,

Juiki 0.0056 1 0050 | 0,0068 0,334 | 00008 {0.158 | 0,0023] 0,050 | 0841 | 10450

Oktober 00056 | 0,100 | 0.0249] 0,683 | 00007]0,555 | 0.0012]) 0216 | 0026 1 2210

esembyer G000 10116 | 0.0012] 0666 | 00317 |2.161 | 000191 0083 | 0005 | 0.168
19KS, _

Maret 00054 | D058 | 0,0084] 0,250 | 00013 |0 133 | 0.00i8{ 0016 | 0550 | 1,441

Juni 00250 | 0,160 | 00610[ 0,170 | 00160 0,129 | 0.0540] 0.136 | 0037 0,891

Keterangan -
Al = air laut !
8§ = sedimen
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3. " Perbandingan dengan nilai baku muty air laut wi-
tuk budidaya.

Membandingkan  nilabnilai suhu, Kadar garam,
fosfat, nitrat, oksigen terfanut, pH dan kecerahan air
di perairan Teluk Ambon dengan persyaratan yang di-
tetapkan oleh bako mutue air Taut untuk budidaya dar
KLH (1984, dalom ISMAIL dan WASILUN 1986)
terlibal bahwa kualitas perairan Teluk Ambon, khusus-
nys di lapisan perinukaan masih bisa dimanfaatkan
untuk lokasi budidaya biota laut. Akan tetapi bila dilihat
kandungan fogam beratnya, ady heberapa unsur yang
telah melewatl batas ambang seperti Hg, Ph, Cd dan
Ziv {Tubel 3.

Fabel 30 Kualitas peraiian Teluk  Amben butan Julj 1987
sfd Suni 1988 dan baku metu air fawt uniuk budi-
dova menurut KLH (1984).

KL 1984)

Parimeres Peruiren Leluk
Ambaon

Subu (“Cy 25,35 - 2931 26 — 32 £2% v
riast alarmi
Kadar caram ¢ Yooy 3347 1441 15 37 £ 0%

variasi alany

Oksigen terlarut 20 =854 5.00
(rpm)

Fostat (e at/D 1,54 2.6 Luwes
Nitrat (Meat/l) 050 - 284 I uwes
Keasaman (phi) Tl =26 65 -85
Keverahan air (i) 55 19.0 1.0
Logant berat (ppm) :

Hg 0,020 — H.025 0,003
b 0012 0061 0,01
d 00807 - 0016 a,01
Cu QO013 0,054 .06
£n 00052 0841 E ]

Tabel 4 menyajikan kandungan rata-rata logam
berat Hg, b, Cd, Cu dan Zn pada 3 jenis gastropoda
dari Teluk Ambon dan nilai ambang batas kandungan
logam Derat tersehut menvrut MNational Health and
Medical Research Control (dakom ISMAIL dan WA-
SILUN  1986). Scdangkan HARADA (1983, dalam
ISMAIL dan WASILUN  (086) menyatakan bahwa
kadar logam berat 04 ppm dalam daping ikan tidak
berbuhaya dan nilai ambangnya adalah sebesar 1.2 ppm.
Dai ungha-angka tersebut terdihat bahwa kandungan
logam bevat pada daging gastropoda di Teluk Ambon
st di bawah ambang batas.

Tabel 4. Rata-rata kandungan logam berat dalam daging gas-
tropoda Chicoreus sp, Conus quercinus dan Strom-
bus luhanus Juni 1988 den nilai standar dari NH &
MRC (£982),

Lagarm berat Kandungan NH &MRC (1982)
{(ppm) (ppm)
He 0,031 1,2%)
Ph 0,540 X 2.0
Cd n4i6 2.5
Cu {1, 380 70,0
&n L4686 100068

*) Barn Harada (19831 pada tkan,

Dalamy sedimen perairan Teluk Ambon kandung-
an logam berat Hg, Pb, Cd, Cu dan Zn berturut-turut
antara 0,030 — 0,116 ppin, 0,170 — 0,683 ppm, 0,133 -
2,161 ppm, 0050 — 0,216 ppm dan 0,168 — 10,45
ppm. Nilai-nilai ini masib lebih rendah bila dibandingkan
dengan kandungan logam berat Hg, Pb, Cd, Cu dan Zn
di daerah Tor Bay Grand Bretagne yang menurut TAY-
LOR (1974, dalarn THAYIB dan RAZAK 1981) relatif
tidak tercemar. Di perairan ini kadar Hg, Ph, Cd, Cu
dun Zn nya berturut-turut berkisar antara 0,020 -0.230
ppm, 21,3 — 657 ppm, 0,20 - 0,70 ppm, 2,60 — 7.60
ppm dan [0.70 — 420 ppm. Namun demikian bila di-
perhatikan dari Tabel 2, terlihat bahwa kandungan Cd
pada bulan Desember febih tinggi bila dibandingkan
dengan bulan-bulan yung fain. Hal yang sama dijumpai
pada unsur Zn di mana kandungan Zn pada bulan Juli
dan Oktober lebih tinggi bila dibandingkan dengan
bulan-bulan yang lain. Tingginya kandungan unsur Cd
dan Zn pada bulan-bulan tersebut diduga disebabkan
adanya tambahan dari luar mengingat stasiun pengam-
bilan contoh tepat berada di muara sungai. Namun
demikian untuk memastikannya perlu dilakukan péne-
litian lebils lanjut,
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